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(At-Taybih dan Tujuanya di dalam Syi’ir Abu Qosyim Asy-Syabi pada Bab Cerita
Orang-Orang Tua, Masa Kanak-Kanak, dan Antara Kemaren dan Hari Ini)

Abu Qosyim Asy-Syabi adalah seorang sastrawan kelahiran Syabiyah Profinsi
Tauzan, dia lahir pada 24 Februari 1909.Ayahnya bernama Muhamad bin Balgasim
al-Syabi.Dia belajar pertama kali di pondok pesantren di daeahnya ,setelah itu
Ayahnya mengajarinya sendiri seama tahun sambil sekolah dasr Agama,setelah itu
pidah ke sekolah zaitiifia,pada tahun 1928 iasiik pergurian tinggi hukum Tusisi.Dan
dia sangat menyukai sastra sampai dia menghasilkan banyak karya Sastra,seperti
Diwan Asy-Syabi.Pada umur 25 tahun dia meninggal dunia pada 9 Oktober 1934 di
rumah Sakit Italia Tunisia. Jasadnya dimakamkan di daerah kelahiranya,Syabiyah.

Skripsi ini berjudul " At-Taybih dan Tujuanya di dalam Syi’ir Abu Qosyim
Asy-Syabi pada Bab Cerita Orang-Orang Tua, Masa Kanak -Kanak, dan Antafd
Kemarin dan Hari Ini”, sedangkan masalah yang diteliti dalam skripsi ini berkisar
tentang Siapa yang dimaksud dengan Abu Qosyim Asy-Syabi dan bagaimana
Tasybih dan tujuanya pada Sy’ir Abu Qosyim Asyabi pada bab Cerita Orang-Orang
Tua, Masa Kanak-Kanak, dan Antara Kemarin dan Hari Ini”tersebut.

Berkenaan dengan itu, dalam pembahasan ini penulis menggunakan tiga judul
puisi karya Asy- Syabi “Cerita Orang-Orang Tua, Masa Kanak-Kanak, dan Antara
Kemarin dan Hari Ini”sebagai objek pembahasan dan kajian Balaghoh sebagai alat
analisa  serta lebih disepsifiksikan pada tasybih dalam ketiga tema puisi
tersebut Penulis memilih Balaghoh sebagai alat analisa karena dengan balaghoh puisi
menjadi indah apalagi yang dianalisa tasybih. Selain itu penulis menggunakan
beberapa metode yang meliputi pengambilan data secara langsung dan tidak
langsung, kemudian penulis mengambil kesimpulan serta mengungkapkan data dalam
bentuk Metode Langsung dan Metode tidak langsung .

Akhiriiya penulis mesyinipulkan baliwa pada judul puisi tersebut terdapat
delapan jenis Tasybih yaitu,Tasybih Mursal, Muakad, Mujmal
Mufashol, Baligh,Ghoiru Tamsyil, Maqlub dan Ghoiru Magqlub.Dan menemukan
empat tujuan Tasybih pada syi’ir tersebut yaitu, Bayan halah (Menjelaskan keadaan
musyabah),Bayan mugdar halah(menjelaskan ukuran keadaan musyabah), fagrir
halah (menguatkan keadaan musyabah).dan Tazinu musyabah (memperindah
musyabah.



